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ABSTRAK
Nama : Mardalia, S.Kep
Program Studi : Profesi Ners Fakultas llmu Kesehatan
Judul . Efektivitas Pemberian Terapi Musik Gamelan Terhadap
Penurunan Insomnia Pada Tn.S, Tn.D, Ny.M, Ny.M Di Sentra

Gau Mabaji Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan

National Sleep Foundation menyatakan 67% dari 1.508 jumlah lanjut usia di Negara Amerika usia
65 tahun melaporkan mempunyai masalah kualitas tidur yang buruk. Penurunan kualitas tidur juga
banyak terjadi di Indonesia dimana sebanyak 50% lansia mengalami kualitas tidur yang buruk
dengan rata-rata sebanyak 30 sampai 45% setiap tahunnya lansia mengalami penurunan kualitas
tidur (Retnaningsih et al, 2019). Tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan musik gamelan
terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia yang mengalami Insomnia. Metode penelitian
yang di gunakan adalah metode desktiptif dengan populasi sampel 2 responden yang di berikan
terapi musik gamelan. Hasil pemberian terapi musik gamelan efektif dalam penurunan insomnia
pada lansia di mana skor yang di dapatkan pada Tn.S setelah pemberia adalah 3 dan pada Ny.M
setelah pemberian di dapatkan hasil skor 5. Kesimpulan terapi musik gamelan efektif dalam

penurunan insomnia pada lansia dengan kualitas tidur yang di dapatkan pada lansia adalah baik.

Kata Kunci :terapi musik gamelan, Insomnia
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ABSTRACK
Name : Mardalia, S.Kep
Study program: Profesi Ners Fakultas llmu Kesehatan
Title : The Effectiveness of Gamelan Music Therapy in Reducing
Insomnia in Mr. S, Mr. D, Mrs. M, Mrs. M at the Gau Mabaji
Center, Gowa Regency, South Sulawesi Province
The National Sleep Foundation stated that 67% of the 1,508 elderly in the United States aged 65
years reported having poor sleep quality problems. Decreased sleep quality also occurs in
Indonesia where as many as 50% of the elderly experience poor sleep quality with an average of
30 to 45% of the elderly experiencing decreased sleep quality each year (Retnaningsih et al,
2019). The aim was to determine the effect of applying gamelan music on improving sleep quality
in the elderly with insomnia. The research method used was a descriptive method with a sample
population of 2 respondents who were given gamelan music therapy. The results of providing
gamelan music therapy were effective in reducing insomnia in the elderly where the skor obtained
in Mr. S after the administration was 3 and in Mrs. M after the administration the skor was 5. The
conclusion is that gamelan music therapy is effective in reducing insomnia in the elderly with good
sleep quality in the elderly.

Keywords: gamelan music therapy, Insomnia

vii

Fakultas IImu Kesehatan UNSULBAR



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

World Health Organization (WHO) (2018) menjelaskan lansia adalah
kelompok usia yang telah memasuki fase terakhir dalam kehidupan. Lanjut
usia merupakan kelompok usia 60 tahun atau lebih. Kelompok yang di
kategorikan lansia mengalami suatu proses yang disebut aging proses atau
proses penuaan yaitu suatu bentuk proses penurunan fungsi organ tubuh (Atut
et al, 2022). Data menunjukkan tahun 2020 lansia berjumlah sekitar 727 juta
orang di seluruh dunia yang diperkirakan akan mengalami peningkatan 1.5
miliar pada tahun 2025. Persentase tingkat penduduk usia lanjut juga terjadi di
Indonesia di mana persentase jumlah lansia pada tahun 2020 sebesar 4.5% -
10.7% dan akan mengalami pertambahan hingga mencapai 19.9% pada tahun
2045 (BPS 2021 dalam Saroinsong et al, 2023).

National Sleep Foundation menyatakan 67% dari 1.508 jumlah lanjut usia
di Negara Amerika usia 65 tahun melaporkan mempunyai masalah kualitas
tidur yang buruk. 67% lansia di Indonesia mengalami insomnia, yang
merupakan masalah kesehatan yang paling umum di antara masalah kesehatan
lainnya (Kusumaningtyas & Murwani, 2020). Di seluruh Indonesia, ada 11
provinsi dengan persentase lansia lebih dari 7%, di mana Sulawesi Selatan
adalah yang terbesar (8.8%) dan diperkirakan akan meningkat menjadi 9%
pada tahun 2020. Menurut Biro Pusat Statistik (BPS), jumlah lansia di
Sulawesi Selatan adalah 721.353 orang, atau 9,19% dari total populasi.
Berdasarkan studi kasus yang di lakukan di panti sosial sentra gau mabaji
gowa didapatkan 7 lansia yang mengalami Insomnia dari 23 lansia yang
berada di panti, berdasarkan wawancara yang di lakukan pada lansia yang
mengalami insomnia terapi musik gamelan belum pernah di berikan pada
lansia terutama untuk mengatasi Insomnia pada lansia di panti sosial sentra
gau mabaji gowa. Sehingga saya selaku peneliti ingin melakukan penelitian di
lokasi tersebut. Berdasarkan buku intervensi keperawatan SIKI pada kasus
insomnia dengan diagnosa keperawatan gangguan pola tidur di dapatkan salah

satu intervensi yang dapat di terapkan adalah terapi musik. Intensitas suara
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musik yang di berikan saat terapi adalah 80 db, merupakan suara normal yang
enak di dengar. Frekuensi suara secara normal yaitu suara yang frekuensinya
antara 20 - 20.000 Hertz (Hz) yang bisa di dengar oleh manusia. Dari
frekuensi tersebut manusia mampu membedakan suara dengan baik pada
frekuensi antara 1000-3000 nz.

Lansia akan mengalami suatu perubahan yang akan menyebabkan
penurunan fungsi dalam tubuh lansia diantaranya perubahan fisiologis atau
perubahan fisik. Penurunan fungsi fisik menyebabkan munculnya
permasalahan yang di alami lansia, salah satunya yaitu penurunan kualitas
tidur (Rokib, 2020). Insomnia pada lansia dapat berdampak negatif pada
kesehatan, termasuk gangguan fungsi kognitif seperti konsentrasi dan memori,
serta kemampuan menjalani aktivitas sehari-hari. Kekurangan tidur yang
berkepanjangan dapat meningkatkan stres dan menyebabkan emosi menjadi
tidak stabil, yang berpotensi menimbulkan depresi. Perubahan pola tidur juga
dapat memengaruhi suasana hati, menjadi tanda kegelisahan, dan
menimbulkan berbagai masalah fisik seperti sakit kepala di malam atau dini
hari, penyakit jantung, kecelakaan, penurunan gairah seksual pada pria,
gangguan penglihatan, konsentrasi yang buruk, tubuh terasa pegal atau tidak
segar saat bangun, serta anemia menurut Chaerun Nissa (2022). Beberapa
faktor yang memengaruhi kualitas tidur lanjut usia, seperti stres, lingkungan,
pola makan dan konsumsi obat-obatan (Suhaiba et al, 2019). Kualitas tidur
yang buruk dapat mengakibatkan gangguan fisiologi diantaranya menurunnya
aktivitas keseharian, mudah lelah, daya ingat memburuk serta penurunan daya
tahan tubuh. Kualitas tidur yang buruk juga dapat menyebabkan munculnya
berbagai masalah kesehatan seperti stroke, penyakit kardiovaskular, diabetes,
dan masalah metabolisme (Falentina & Huawe, 2022). Berdasarkan penelitian
yang di lakukan oleh Nanik Yuniarti (2021) bahwa salah satu cara penanganan
lansia yang mengalami gangguan tidur adalah pemberian terapi musik salah
satunya adalah musik gamelan. Hasil penelitian Apriliya, dkk (2022) bahwa
Musik gamelan Jawa cocok sebagai terapi pendukung karena memiliki tempo
lambat dan sesuai dengan karakteristik lansia sehingga membantu

meningkatkan kualitas tidur lansia. Berdasarkan hasil penelitian Nanik Nur
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Rosyidah dkk (2023) di dapatkan hasil penelitian dengan P value 0,00 <0,05
dapat di simpulkan Terapi musik gamelan efektif meningkatkan kualitas tidur
pada lansia yang mengalami Insomnia.

Gamelan merupakan alat musik tradisional yang khas dari Jawa dan telah
diwariskan secara turun-temurun. Alat musik ini sangat terkenal di Pulau Jawa
dan memiliki banyak penggemar, baik yang tertarik untuk memainkannya
maupun Yyang hanya menikmati mendengarkan musiknya (Hidayati &
Nafiiyah, 2017). Namun, budaya tradisional secara bertahap mulai tergeser
oleh pengaruh budaya lain di era modern. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa generasi muda tidak terlalu tertarik untuk belajar dan melestarikan
budayanya sendiri, karena mereka lebih cenderung memilih untuk belajar
lebih banyak tentang budaya asing. Gamelan Jawa adalah genre musik
tradisional yang berasal dari budaya dan seni asli Indonesia. Musik gamelan
ini mempunyai nilai seni yang tinggi merupakan bagian penting dari identitas
bangsa Indonesia, sehingga perlu dijaga kelestariannya. Salah satu jenis musik
gamelan Jawa memiliki irama yang lembut sehingga dapat menciptakan
suasana yang menenangkan dan harmonis yang disukai lansia khususnya dari
suku Jawa, musik ini cocok digunakan sebagai terapi untuk mengurangi
gangguan tidur pada lansia.

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian
tentang “Efektivitas Pemberian Terapi Musik Gamelan Terhadap Penurunan
Insomnia Pada Tn.S, Tn.D, Ny.M, Ny.M Di Sentra Gau Mabaji Kab.Gowa
Provinsi Sulawesi Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Adakah Efektivitas Pemberian Terapi Musik Gamelan Terhadap
Penurunan Insomnia Pada Lansia Di Panti Sosial Sentra Gau Mabaji Gowa
kab.Gowa Sulawesi Selatan.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
musik gamelan terhadap penurunan Insomnia pada lansia.

2. Tujuan Khusus
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1. Mengidentifikasi Tingkat Insomnia lansia sebelum melakukan
aktivitas mendengarkan musik gamelan Jawa.

2. Mengidentifikasi Tingkat insomnia lansia sesudah melakukan aktivitas
mendengarkan musik gamelan Jawa.

3. Menganalisis efektivitas musik gamelan Jawa terhadap tingkat

Insomnia lansia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi
ilmiah mengenai efektivitas musik gamelan dalam menurunkan tingkat
insomnia pada lansia.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan, pengetahuan, serta informasi kepada lansia mengenai terapi
individu yang dapat dilakukan secara rutin dan mandiri untuk
membantu menurunkan insomnia pada lansia.
2. Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam praktik
asuhan keperawatan sebagai metode terapi nonfarmakologis yang
aman tanpa efek samping, serta dapat digunakan sebagai terapi
pendamping untuk menurunkan insomnia pada lansia.
3. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
institusi  sebagai metode alternatif untuk meningkatkan dan
mempertahankan kualitas tidur pada lanjut usia. Selain itu, hasil ini
juga dapat dijadikan sebagai salah satu langkah pendukung dalam
pelaksanaan asuhan keperawatan gerontik.
4. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
sebagai penelitian yang dapat di lanjutkan sehingga lebih valid

terhadap efek yang di berikan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Tingkat insomnia yang di dapatkan pada Tn.S, Ny.M, Tn.D dan
Ny.M rata-rata adalah insomnia berat dan setelah di berikan terapi
musik selama 25-35 menit/hari dalam 6 hari berturut-turut tingkat
insomnia mengalami penurunan menjadi insomnia ringan.

2. Dapat di simpulkan pemberian terapi musik gamelan dapat
menurunkan insomnia pada Tn.S, Ny.M, Tn.D dan Ny.M di Sentra
Gau Mabaji Gowa.

3. Berdasarkan hasil penerapan, terdapat perubahan tingkat insomnia
setelah dilakukan intervensi Efektivitas Terapi Musik Gamelan
Terhadap Penurunan Insomnia Di Wilayah Sentra Gau Mabaji
Gowa Sulawesi Selatan di mana dapat di simpulkan terapi musik
Gamelan efektif dalam menurunkan Insomnia yang di alami lansia.
Terapi Musik Gamelan dapat di jadikan sebagai intervensi dalam

penanganan Insomnia.

B. Saran
1. Bagi Klien
Untuk mencegah komplikasi insomnia yang lebih parah,
klien harus sudah dapat mengatur atau merasakan gejala insomnia,
terutama jika mereka mengalami kesulitan untuk memulai tidur, sering
terbangun, dan tidak puas saat tidur. Klien juga harus mampu mengatur
waktu tidur yang cukup secara mandiri.
2. Bagi perawat/pengelola panti
Perawat dapat menjadikan terapi musik gamelan sebagai
alternatif terapi yang dapat diberikan pada klien dengan Insomnia.
3. Bagi institusi pendidikan
Pihak pendidikan hendaknya dapat mengembangkan sop-
sop pada mahasiswa dan alternatif-alternatif upaya yang dapat
dilakukan untuk memenuhi atau membantu pemenuhan kebutuhan

tidur pada lansia.

51
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